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Saat ini fasilitas pemberian kredit dapat dijadikan alternatif oleh
masyarakat untuk meningkatkan taraf hidupnya. Akan tetapi kredit yang
disalurkan kepada nasabah dapat membawa dampak buruk bagi bank apabila tidak
adanya manajemen risiko saat proses permohonan kredit berlangsung serta
kurangnya pengawasan yang dilakukan oleh bank. Mengingat penyaluran ini
membawa risiko maka untuk meminimalkan risiko diperlukannya manajemen
risiko oleh bank. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
manajemen risiko yang diterapkan PT BPR Kharisma Kusuma Lawang untuk
menyelesaikan kredit bermasalah.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Jenis data yang
digunakan adalah data primer dan sekunder dengan teknik pengumpulan data
yang digunakan wawancara, dokumentasi, serta observasi. Data-data informasi
yang diperoleh akan dianalisis dengan deskriptif kualitatif dengan
menggambarkan keadaan atau status fenomena.

Dari hasil penelitian diketahui bawasannya PT BPR Kharisma Kusuma
Lawang sudah menerapkan prosedur perkreditan yang sehat sesuai dengan
peraturan yang ditetapkan. PT BPR Kharisma Kusuma menerapkan manajemen
risiko pemberian kredit dengan 5C dalam penilaian layak atau tidaknya kredit
disalurkan. Untuk meminimalkan terjadinya kredit macet maka bank melakukan
pengawasan dengan cara on the spot serta pengawasan secara berkesinambungan
pada saat debitur melakukan proses permohonan kredit. Untuk menangani kredit
bermasalah yang timbul teknik penyelesaian kredit bermasalah pada PT BPR
Kharisma Kusuma dilakukan dengan penyelamatan melalui restrukturisasi dengan
penyelesaian secara damai dapat berupa : SP, penagihan langsung, penagihan
hutang melalui pihak ketiga, penagihan dengan melalui jasa iklan/ mass media,
penagihan kepada penjamin, penyitaan jaminan, sedangkan penyelesaian dengan
jalur hukum melalui pengadilan negeri dan pengadilan niaga.



